
ANALISIS PENGGUNAAN REDUPLIKASI BAHASA INDONESIA  

DALAM NOVEL EMILY KARYA ERIKA EBENER 

 

Rafaela Stefania Betu 

17144800065 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas PGRI Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis kata ulang dalam novel Emily 

karya Erika Ebener, (2) mendeskripsikan jenis kata dasar yang mengalami pengulangan dalam 

novel Emily karya Erika Ebener, dan (3) mendeskripsikan makna kata ulang dalam novel Emily 

karya Erika Ebener.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Data dalam penelitian ini berupa kata ulang dalam novel Emily karya Erika Ebener. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Emily karya Erika Ebener yang terdapat 

banyak penggunaan kata ulang. Teknik pengumpulan data yaitu teknik simak dengan cara 

membaca novel Emily karya Erika Ebener dan catat. Metode analisis yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data yaitu dengan peningkatan ketekunan pengamatan. Hasil 

penelitian ditemukan 4 jenis kata ulang dalam novel Emily karya Erika Ebener yakni: 

pengulangan seluruh, pengulangaan sebagian,  pengulangan dengan variasi fonem, pengulangan 

yang berkombinasi dengan pengimbuhan. Ditemukan 5 jenis kata dasar yang mengalami 

pengulangan yakni: verba (kata kerja), adjektiva (kata keadaan), nomina (kata benda), adverbia 

(kata keterangan), numeralia (kata bilangan). Selain itu ditemukan 7 makna kata ulang yakni: 

kata ulang mengandung arti ‘banyak yang tak tentu’, kata ulang menyatakan ‘bermacam-

macam’, kata ulang menyatakan ‘agak’,  kata ulang mengandung arti ‘berstatus’,  kata ulang 

mengandung arti ‘perbuatan yang dilakukan berulang-ulang’, kata ulang menyatakan ‘intensitas’ 

baik intensitas kualitas, kuantitas, maupun frekuensi, kata ulang menyatakan ‘kolektif’. 

 

Kata kunci: reduplikasi, novel 

 

ABSTRACT 

This study aims to (1) describe the types of rephrases in Erika Ebener's novel Emily, (2) 

to describe the types of basic words that experience repetition in Erika Ebener's novel Emily, 

and (3) to describe the meaning of rephrases in Erika Ebener's novel Emily. This research is a 

type of descriptive qualitative research.  The data in this study are in the form of repeated words 

in the novel Emily by Erika Ebener.  The source of the data used in this research is the novel 

Emily by Erika Ebener which has a lot of use of repeated words.  The data collection technique 

used is using the listening technique by reading the novel Emily by Erika Ebener and taking 

notes. The data analysis method used is by using a qualitative descriptive method.  Checking the 

validity of the data in this study is by increasing the persistence of observations. Based on the 

results of the study found 5 types of repetition in the novel Emily by Erika Ebener, namely: whole 

repetition, partial repetition, repetition with phoneme variations, repetition in combination with 

affixation, Progressive repetition.  Furthermore, there are 5 types of basic words that experience 

repetition, namely: verbs (verbs), adjectives (state words), nouns (nouns), adverbs (adverbs), 

numeralia (numbers).  the word repeat means 'much indefinite', repeat word means "various", 

repeat word means "somewhat", repeat word means "status", repeat word means 'repetitive 

action', repeat word  states 'intensity' both the intensity of quality, quantity, and frequency, the 

word repeats states 'collectively'.  

 

Keywords: reduplication, novel 

 



PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan media komunikasi 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dengan menggunakan simbol-simbol yang 

disepakati bersama. Sebuah kata apabila 

dirangkai berdasarkan urutan akan 

membentuk kalimat yang bermakna dan 

mengikuti aturan atau tata bahasa yang 

berlaku dalam suatu komunitas atau 

masyarakat. Berkaitan dengan bahasa sebagai 

sarana komunikasi bahasa dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa 

tulis. 

 Bahasa yang ada dalam karya sastra 

merupakan bahasa model kedua, khusus 

dalam karya sastra itu, yang merupakan 

ciptaan pengarang. Fungsi bahasa dalam 

karya sastra adalah sebagai alat untuk 

menyampaikan hasil karya (novel) kepada 

orang lain.  

Novel Emily karya Erika Ebener 

adalah novel yang berisi tentang 

persahabatan, dunia kerja, percintaan, 

masalah-masalah politik, pendidikan, 

ekonomi, dan lingkungan tempat bekerja. 

Dalam novel ini ditemukan banyak 

penggunaan kata ulang atau reduplikasi.  

Proses yang menghasilkan kata-kata 

tersebut disebut reduplikasi (Munirah, 

2009:24). Adapun menurut Muslich 

(2014:48) beranggapan bahwa proses 

pengulangan merupakan peristiwa 

pembentukan kata dengan jalan mengulang 

bentuk dasar, baik seluruhnya maupun 

sebagian, baik bervariasi fonem maupun 

tidak, baik berkombinasi dengan afiks 

maupun. Sedangkan, Alwi, dkk. (2014:121) 

juga menyatakan bahwa reduplikasi adalah 

perulangan suatu dasar kata, baik dengan 

penambahan afiks maupun tidak. 

Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan kata ulang 

dalam novel Emily karya Erika Ebener: 

1.  Apa saja jenis kata ulang dalam novel 

Emily karya Erika Ebener? 

2.  Apa saja jenis kata dasar yang mengalami 

pengulangan dalam novel Emily karya 

Erika Ebener? 

3.  Apa saja makna kata ulang dalam novel 

Emily karya Erika Ebener? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Mendeskripsikan jenis kata ulang dalam 

novel Emily karya Erika Ebener 

2.  Mendeskripsikan jenis kata dasar yang 

mengalami pengulangan dalam novel 

Emily karya Erika Ebener. 

3.  Mendeskripsikan makna kata ulang dalam 

novel Emily karya Erika Ebener. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan praktis. Adapun uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1.  Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan tambahan 



pengetahuan dalam bidang linguistik, 

khususnya ilmu morfologi dan semantik 

terutama pada bentuk kata ulang atau 

reduplikasi dalam novel. 

2.  Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dimanfaatkan 

oleh para guru dalam pembelajaran 

bahasa, khususnya tentang 

penyusunan kata ulang. 

b.  Bagi Siswa  

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan  bagi para siswa dalam 

belajar mengenai kata ulang atau 

reduplikasi. 

c.  Bagi Pembaca Umum 

Penelitian ini juga dapat memberikan 

masukan bagi peneliti lain yang 

mengambil topik yang sama tentang 

kata ulang atau reduplikasi. 

 

KAJIAN TEORI 

1.  Pengertian Reduplikasi 

Chaer (2015:181) menyatakan 

bahwa reduplikasi morfologis dapat 

terjadi pada bentuk dasar yang berupa 

akar, berupa bentuk berimbuhan, dan 

berupa bentuk susunan. Prosesnya dapat 

berupa pengulangan utuh, pengulangan 

dengan variasi fonem, dan pengulangan 

sebagian. Alwi, dkk. (2014:121) juga 

berpendapat bahwa reduplikasi adalah 

pengulangan kata dasar, baik dengan 

pembubuhan afiks atau tidak. 

2.  Bentuk-Bentuk Reduplikasi  

Menurut Baryadi (2011: 47) 

membagi bentuk kata ulang dapat 

menjadi 6 golongan: pengulangan 

seluruh, pengulangan sebagian, 

pengulangan dengan variasi fonem, 

pengulangan berkombinasi dengan 

pengimbuhan, pengulangan progresif, dan 

pengulangan regresif.  

3.  Kategori Kata 

Menurut Baryadi (2011: 1) 

kategori kata disebut pula golongan kata, 

kelas kata, dan jenis kata. Dalam 

morfologi, kategori kata digunakan untuk 

memerikan proses pembentukan kata 

jadian atau memerikan struktur kata 

jadian. Misalnya kata asal besar yang 

termasuk kata keadaan, apabila dilekati 

awalan) me-(N)-, akan membentuk kata 

jadian membesar yang termasuk kata 

kerja. Untuk memerikan struktur kata 

jadian, dapat dijelaskan bahwa kata 

membesar merupakan kata keadaan dan 

awalan me-(N)-. Kategori kata menurut 

Kridalaksana (1986: 49-121): verba (kata 

kerja), adjektiva (kata keadaan), nomina 

(kata benda), pronomina (kata ganti), 

adverbia (kata keterangan), numeralia 

(kata bilangan).  

 

 



4.  Makna Kata Ulang 

Menurut Keraf (2008: 29) 

mengklasifikasi makna kata ulang dalam 

7 kelompok: menyatakan arti ‘banyak 

yang tak tentu’, menyatakan ‘bermacam-

macam’, menyatakan’ menyerupai atau 

tiruan dari sesuatu’, menyatakan ‘agak’, 

menyatakan ‘intensitas’ baik intensitas 

kualitas maupun kuantitas maupun 

mengenai frekuensi, menyatakan ‘saling’ 

atau ‘pekerjaan yang berbalasan’, 

menyatakan ‘kolektif’. 

 

METODE PENELITIAN 

A.  Latar Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk 

menganalisis jenis kata ulang, kata  dasar 

yang mengalami pengulangan, dan makna 

kata ulang dalam novel Emily karya Erika 

Ebener. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hal ini 

mengingat data-data hasil temuan berupa 

kata-kata tanpa menggunakan teknik 

statistik atau angka-angka. 

B.  Cara Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti 

membaca novel Emily sampai peneliti 

menemukan kata-kata yang berkaitan 

dengan  reduplikasi atau kata ulang yang 

ada dalam novel tersebut. Data-data hasil 

penelitian ini akan dideskripsikan secara 

faktual tanpa menggunakan teknik 

statistik atau angka-angka. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Moleong (2007: 10) 

bahwa data yang dikumpulkan dalam 

metode kualitatif berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. 

C.  Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa 

kata ulang atau reduplikasi dalam novel 

Emily karya Erika Ebener. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah novel Emily karya Erika Ebener 

yang terdapat banyak penggunaan 

reduplikasi atau kata ulang. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan 

langkah yang terpenting dalam 

melakukan penelitian. Tanpa upaya 

pengumpulan data berarti penelitian tidak 

dapat dilakukan (Hikmat, 2011: 71).  

Mahsun (2013: 92) menyebutkan salah 

satu teknik pengumpulan data yaitu 

metode simak. Disebut metode simak, 

karena cara yang dilakukan untuk 

memperoleh dapat adalah dengan cara 

menyimak. Istilah menyimak tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan bahasa 

secara lisan, tetapi juga penggunaan 

bahasa secara tertulis. Metode simak 

yaitu metode yang dilakukan dengan cara 

menyimak penggunaan bahasa 

(Sudaryanto, 2015: 230). Metode ini 

dilakukan dengan cara membaca dan 

memahami novel Emily karya Erika 

Ebener. 

 



E.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses 

mengolah, memisahkan, mengelompokan, 

dan memadukan sejumlah data yang 

dikumpulkan di lapangan secara empiris 

menjadi sebuah kumpulan informasi 

ilmiah yang terstruktur dan sistematis 

yang selanjutnya siap dikemas menjadi 

laporan hasil penelitian (Mukhtar, 2013: 

120). Berdasarkan teknik analisis data 

yang digunakan, maka data dianalisis 

secara kualitatif deskriptif, adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Menelaah seluruh data yang telah 

diperoleh berupa isi novel Emily 

karya Erika Ebener. 

2.  Mengidentifikasi semua data yang 

termasuk reduplikasi atau kata ulang 

dalam novel Emily karya Erika 

Ebener. 

3.  Mengelompokkan jenis reduplikasi 

atau kata ulang yang terdapat dalam 

novel Emily karya Erika Ebener. 

4.  Menganalisis penggunaan reduplikasi 

atau kata ulang dalam novel Emily 

karya Erika Ebener. 

5.  Mereduksi jenis reduplikasi atau kata 

ulang yang terdapat dalam novel 

Emily karya Erika Ebener. 

6.  Menyimpulkan jenis reduplikasi atau 

kata ulang yang terdapat dalam novel 

Emily karya Erika Ebener. 

 

F.  Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan 

keabsahan data berupa peningkatan 

ketekunan. Pengamatan ketekunan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara ini untuk memudahkan 

mendapatkan data. Peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah 

data yang sudah ditemukan itu salah atau 

tidak dengan meningkatkan ketekunan.  

 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

PENELITIAN 

1.  Pengulangan Seluruh  

Menurut Baryadi (2011: 48), 

pengulangan seluruh adalah pengulangan 

seluruh bentuk dasar. 

 Orang-orang = Orang-orang di pabrik 

terlalu monoton (Ebener, 2017:4) 

 Tulisan-tulisan = Aku bukan 

penggemar tulisan-tulisan yang 

berderet-deret di atas kertas ataupun 

media lainnya. (Ebener, 2017: 19) 

2.  Pengulangan Sebagian 

Menurut Baryadi (2011: 48), 

pengulangan sebagian merupakan 

pengulangan sebagian bentuk dasar. 

 Terburu-buru = Dengan terburu-buru 

kupakai sepatuku dan kusambar tas 

kerjaku. (Ebener, 2017: 4) 

 Berderet-deret = Aku bukan 

penggemar tulisan-tulisan yang 

berderet-deret di atas kertas ataupun 

media lainnya. (Ebener, 2017: 19) 



3.  Pengulangan berkombinasi dengan 

pengimbuhan. 

Menurut baryadi (2011: 48), 

pengulangan yang berkombinasi dengan 

pengimbuhan adalah pengulangan yang 

bersamaan dengan pengimbuhan. 

 Asal-asalan = Mudah-mudahan, 

jawabku asal-asalan. (Ebener, 2017: 

15) 

 Mudah-mudahan = Mudah-mudahan 

dengan meng-hire profesional seperti 

mereka, kita bisa mengejar target yang 

kita rencanakan setiap bulannya, jelas 

pak Johan yang tiba-tiba melirik 

padaku. (Ebener, 2017: 11) 

4.  Pengulangan dengan variasi  fonem 

Menurut Baryadi (2011: 48), 

pengulangan dengan variasi fonem adalah 

pengulangan bentuk dasar dengan 

mengubah fonem. 

 Cerai-berai = Bapak-bapak ini satu tim 

yang tidak bisa dicopot atau saya 

cerai-berai. (Ebener, 2017: 11) 

 Gerak-gerik = Dia memberi beberapa 

tips bagaimana cara membaca pikiran 

orang dari gerak-gerik badan dan 

mimik muka. (Ebener, 2017:29) 

 

PEMBAHASAN 

A.  Jenis Kata Ulang 

1.  Pengulangan Seluruh  

Berikut ini adalah contoh kata 

ulang yang mengalami pengulangan 

seluruh dalam novel Emily karya 

Erika Ebener: 

a.  Orang-orang di pabrik terlalu 

monoton. (Ebener, 2017: 4) 

Ditemukan kata ulang orang-

orang yang termasuk pengulangan 

seluruh, yaitu dari kata dasar 

orang yang diulang menjadi 

orang-orang dan tidak terjadi 

perubahan pada kata dasarnya. 

b.  Aku bukan penggemar tulisan-

tulisan yang berderet-deret di atas 

kertas ataupun media lainnya. 

(Ebener, 2017: 19) 

kata ulang tulisan-tulisan yang 

termasuk pengulangan seluruh, 

yaitu dari kata dasar tulisan yang 

diulang menjadi tulisan-tulisan. 

2.  Pengulangan Sebagian 

Berikut ini adalah contoh kata 

ulang yang mengalami pengulangan 

sebagian dalam novel Emily karya 

Erika Ebener: 

a.  Dengan terburu-buru kupakai 

sepatuku dan kusambar tas 

kerjaku. (Ebener, 2017: 4) 

Kata ulang terburu-buru. Kata 

terburu  yang mempunyai bentuk 

dasar buru. Kata asal buru yang 

mendapat awalan ter- sehingga 

membentuk kata ulang terburu-

buru. Kata ulang terburu-buru 

termasuk pengulangan sebagian 

karena mengalami pengulangan 

sebagian bentuk dasar. 



3.  Pengulangan berkombinasi dengan 

pengimbuhan. 

Berikut ini adalah contoh kata 

ulang yang mengalami pengulangan 

yang berkombinasi dengan 

pengimbuhan dalam novel Emily 

karya Erika Ebener:  

a.  Mudah-mudahan, jawabku asal-

asalan. (Ebener, 2017: 15) 

Terdapat kata  kata ulang asal-

asalan yang berasal dari bentuk 

dasar asal. Kata asal mendapat 

imbuhan akhiran -an sehingga 

membentuk kata ulang menjadi 

asal-asalan.  

4.  Pengulangan dengan variasi  fonem 

Berikut adalah contoh 

pengulangan kata ulang dengan 

variasi fonem dalam novel Emily 

karya Erika Ebener: 

a. Bapak-bapak ini satu tim yang tidak 

bisa dicopot atau saya cerai-berai. 

(Ebener,  

2017: 11) 

Ditemukan bentuk dasar warna 

yang mengalami pengulangan 

berwarna-warni. Kata ulang 

berwarna-warni merupakan kata 

ulang yang diawali dengan 

pengimbuhan atau perfiks ber- dan 

mengalami perubahan bunyi, hal 

ini terjadi karena pada kata 

berwarna-warni terdapat 

perubahan fonem, dari fonem /a/ 

menjadi /i/ dari kata dasar warna. 

Kata ulang berwarna-warni 

mempunya makna bermacam-

macam warna. 

B.  Kata Dasar Yang Mengalami 

Pengulangan 

1.   Kata Ulang Yang Kata Dasarnya 

Berupa Kata Kerja (Verba) 

Kata kerja atau verba 

merupakan kata yang 

menggambarkan proses, perbuatan, 

atau keadaan. Berikut ini contoh kata 

ulang kerja yang mengalami 

pengulangan kata dalam novel Emily 

karya Erika Ebener:  

a. Lagian aku tak pernah betah 

berlama-lama di depan cermin 

hanya untuk mencoba-coba baju, 

memoles muka, atau mengatur-

ngatur rambut. (Ebener, 2017: 20) 

Terdapat kata ulang mencoba-

coba. Kata ulang mencoba-coba 

berasal dari bentuk dasar coba dan 

temasuk kelas kata kerja. Kata 

mencoba termasuk kata kerja 

karena menyatakan perbuatan atau 

tindakan untuk melakukan suatu 

hal. 

2.   Kata Ulang Yang Kata Dasarnya 

Berupa Kata Keadaan (Adjektiva) 

Kata keadaan atau adjektiva 

adalah kata yang menerangkan 

nomina (kata benda) dan secara 

umum dapat bergabung dengan kata 



lebih atau sangat. Berikut adalah kata 

ulang adjektiva yang mengalami 

pengulangan kata dalam novel Emily 

karya Erika Ebener: 

a.  Dengan terburu-buru kupakai 

sepatuku dan kusambar tas 

kerjaku. (Ebener, 2017: 4) 

Tedapat kata ulang terburu-buru. 

Kata terburu-buru berasal dari 

bentuk dasar buru. Kata buru jika 

diulang menjadi  kata ulang 

terburu-buru termasuk kata 

keadaan karena menyatakan 

tindakan yang tergesa-gesa. 

3.  Kata Ulang Yang Kata Dasarnya 

Berupa Kata Benda (Nomina) 

Kata benda atau nomina 

merupakan kata yang menyatakan 

benda atau yang dibendakan. Berikut 

adalah kata ulang benda atau nomina 

dalam novel Emily karya Erika 

Ebener:  

a. Seandainya aku ingat kalau koleksi 

baju anehku sudah pernah kupakai 

semua, aku akan meluangkan 

waktu ke mall untuk membeli 

baju-baju lucu week-end kemarin. 

(Ebener, 2017: 3) 

Terdapat kata ulang baju-baju yang 

berasal dari bentuk dasar baju dan 

termasuk kelas kata benda. Kata 

baju termasuk kata benda karena 

menyatakan benda dan dapat 

didahulukan dengan kata bukan, 

yaitu bukan baju. 

4.  Kata Ulang Yang Kata Dasarnya 

Berupa Kata Keterangan 

(Adverbia) 

Kata keterangan atau adverbia 

adalah kata yang memberikan 

keterangan pada verba, adjektiva, 

nomina predikatif, atau kalimat 

misalnya sangat, lebih, tidak. Berikut 

adalah kata ulang yang kata dasarnya 

berupa kata keterangan atau adverbia 

dakam novel Emily karya Erika 

Ebener: 

a. Setelah mereka pergi, aku segera 

berlari kembali ke ruanganku 

dengan rasa yang berbunga-

bunga. (Ebener, 2017: 79) 

Terdapat kata ulang berbunga-

bunga. Kata berbunga-bunga 

berasal dari bentuk dasar bunga. 

Kata bunga termasuk dalam 

adverbia karena menyatakan 

keadaan yang sangat bangga atau 

berbahagia. 

5.   Kata Ulang Yang Kata Dasarnya 

Berupa Kata Bilangan (Numeralia) 

Kata bilangan atau numeralia 

adalah kata (frasa) yang menunjukan 

bilangan atau kuantitas. Berikut 

adalah kata bilangan atau numeralia 

dalam novel Emily karya Erika 

Ebener: 



a. Atau apa karena aku satu-satunya 

orang yang memakai baju warna 

merah. (Ebener, 2017: 10) 

Terdapat kata ulang satu-satunya. 

Kata ulang satu-satunya berasal 

dari bentuk dasar satu. Kata satu 

termasuk kata bilangan karena 

menyatakan bilangan yang 

dilambangkan dengan angka 1.   

C.  Makna Kata Ulang 

1.  Menyatakan Arti ‘Banyak Yang 

Tak Tentu’ 

Berikut adalah kata ulang 

dalam novel Emily karya Erika 

Ebener yang menyatakan ‘arti banyak 

yang tak tentu’: 

a. Tamu-tamu yang datang untuk 

bertemu Lusiana kebanyakan dari 

bank atau kantor pajak. (Ebener, 

2017: 10) 

Terdapat kata ulang tamu-tamu 

yang berasal dari bentuk dasar 

tamu. Bentuk dasar tamu diulang 

menjadi tamu-tamu dan memiliki 

makna banyak tamu. Dapat 

dibuktikan melalui contoh tuturan 

(3a) banyak tamu yang datang 

untuk bertemu Lusiana 

kebanyakan dari bank atau kantor 

pajak. (Ebener, 2017: 10).   

2.  Kata Ulang Menyatakan 

‘Bermacam-Macam 

Berikut ini kata ulang yang 

merupakan makna yang menyatakan 

‘bermacam-macam’: 

a.  Hampir setiap hari aku selalu 

memakai baju yang berwarna-

warni. (Ebener, 2017: 4) 

Terdapat kata ulang berwarna-

warni yang berasal dari bentuk 

dasar warna. Bentuk dasar warna 

diulang menjadi berwarna-warni 

dan mendapat imbuhan ber-. Kata 

ulang berwarna-warni memiliki 

makna berbagai macam warna. 

3.  Kata Ulang Menyatakan ‘Agak’ 

Berikut adalah kata ulang 

yang menyatakan agak dalam novel 

Emily karya Erika Ebener: 

a.  Sayup-sayup aku mendengar 

suara anak-anak di belakangku. 

(Ebener, 2017: 281) 

Terdapat kata ulang sayup-sayup 

yang bentuk dasarnya berasal dari 

kata sayup. Kata sayup mengalami 

pengulangan menjadi sayup-sayup 

dan memiliki makna agak atau 

pendengaran kurang sampai indra 

pendengar (telinga). 

4.  Kata Ulang Mengandung Arti 

‘Berstatus’ 

Berikut adalah kata ulang 

mengandung arti berstatus dalam 

novel Emily karya Erika Ebener: 

a.  Silahkan duduk, bapak-bapak! 

(Ebener, 2017: 10) 

Adanya kata ulang bapak-bapak 

yang berasal dari bentuk dasar 

bapak. Kata ulang bapak-bapak 



memiliki makna yang berstatus 

bapak-bapak.   

5.  Kata Ulang Mengandung Arti 

‘Perbuatan Yang Dilakukan 

Berulang-Ulang’ 

Berikut ini adalah kata ulang 

yang mengandung perbuatan yang 

dilakukan berulang-ulang dalam novel 

Emily karya Erika Ebener: 

a.  Aku Cuma tersenyum lebar sambil 

mengangguk-angguk saja. 

(Ebener, 2017:  199) 

Kata ulang mengangguk-angguk 

memiliki makna perbuatan  

berulang kali  mengangguk. 

Dibuktikan dari contoh (2a) Aku 

Cuma tersenyum lebar sambil 

berulang kali mengangguk saja. 

(Ebener, 2017: 199). 

6. Kata Ulang Menyatakan 

‘Intensitas’ Baik Intensitas 

Kualitas, Kuantitas, Maupun 

Frekuensi 

a.  Intensitas kualitatif 

Aku suruh mereka baca keras-

keras, lalu aku ikut 

mendengarkan. (Ebener, 

2017: 20) 

Terdapat kata ulang keras-keras 

yang memiliki makna sangat kuat 

atau kuat-kuat. Dapat dibuktikan 

dalam contoh (1a) Aku suruh 

mereka baca sangat keras, lalu 

aku ikut mendengarkan. (Ebener, 

2017: 20).  

b.  Intensitas kuantitatif 

Mungkin ada sekitar dua puluh 

menit aku menunggu di teras 

sambil melihat tanaman-

tanaman yang terawat di halaman 

rumahnya. (Ebener, 2017: 179) 

Adanya kata ulang tanaman-

tanaman yang memiliki makna 

banyaknya tanaman.   

c.  Menyatakan frekuensi 

Aku menatap wajahnya dalam-

dalam. (Ebener, 2017: 83) 

Terdapat kata ulang dalam-dalam 

yang berasal dari bentuk dasar 

dalam. Kata ulang dalam-dalam 

memiliki makna jauh ke lubuk 

hati. 

7.   Menyatakan kolektif 

a.  Apa mesti gue tanya satu-satu? 

(Ebener, 2017: 24) 

Pada kalimat (1) terdapat kata 

ulang satu-satu yang berasal dari 

bentuk dasar satu. Kata ulang 

satu-satu memiliki makna satu per 

satu atau masing-masing. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Jenis kata ulang yang mengalami 

pengulangan dalam novel Emily 

karya Erika Ebener yakni 

pengulangan seluruh, pengulangan 

sebagian, pengulangan yang 

berkombinasi dengan pengimbuhan, 



pengulangan dengan variasi fonem, 

dan pengulangan progresif. Jenis 

pengulangan seluruh sebanyak 96 

kali, pengulangan sebagian 82, 

pengulangan yang berkombinasi 

dengan pengimbuhan sebanyak 25 

kali dan pengulangan dengan variasi 

fonem sebanyak 12 kali. Jadi total 

jenis kata ulang dalam novel Emily 

karya Erika Ebener adalah 215 data.  

2.  Jenis kata dasar yang mengalami 

pengulangan dalam novel Emily 

karya Erika Ebener ada 5 jenis, yaitu: 

verba (kata kerja),  adjektiva (kata 

keadaan),  nomina (kata benda),  

adverbia (kata keterangan), numeralia 

(kata bilangan). Kata dasar yang 

mengalami pengulangan dalam novel 

Emily karya Erika Ebener yang 

menggunakan kata kerja sebanyak 54 

kata, kata keadaan terdapat 21 kata, 

kata benda terdapat 14 kata, kata 

keterangan terdapat 13 kata, dan kata 

bilangan terdapat 3 kata. Jadi total 

kata dasar yang mengalami proses 

pengulangan adalah 105 kata. 

3.  Makna kata ulang dalam novel Emily 

karya Erika Ebener ditemukan ada 7 

jenis yakni: kata ulang mengandung 

arti ‘banyak yang tak tentu’, kata 

ulang menyatakan ‘bermacam-

macam’, kata ulang menyatakan 

‘agak’, kata ulang mengandung arti 

‘berstatus’,  kata ulang mengandung 

arti ‘perbuatan yang dilakukan 

berulang-ulang’, kata ulang 

menyatakan ‘intensitas’ baik 

intensitas kualitas, kuantitas, maupun 

frekuensi, kata ulang menyatakan 

‘kolektif’. Makna pengulangan yang 

menyatakan ‘banyak tak tentu’ 

sebanyak 31 kata, makna pengulangan 

menyatakan ‘bermacam-macam’ 

sebanyak 3 kata, makna pengulangan 

menyatakan ‘agak’ terdapat 2 kata, 

makna pengulangan yang 

mengandung arti ‘berstatus’ terdapat 

2 kata, makna pengulangan yang 

mengandung arti ‘perbuatan yang 

dilakukan berulang-ulang’ sebanyak 

35 kata, makna pengulangan yang 

menyatakan ‘intensitas’ baik 

intensitas kualitatif terdapat 2 kata, 

intensitas kuantitatif 23 kata, 

intensitas frekuensi terdapat 2 kata.  

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis 

sarankan bahwa:  

1. Dalam penelitian ini penulis hanya 

membahas novel Emily karya Erika 

Ebener dari teori kata ulang saja. 

Peneliti berharap kepada penelitian 

selanjutnya yang akan meneliti dan 

menggunakan novel Emily karya 

Erika Ebener, masih banyak aspek-

aspek lain yang bisa diteliti  terutama 

dalam bidang linguistik.  
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